BAB. V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Faktor yang mendukung DP dalam peta seni rupa Indonesia adalah hadirnya
lembaga-lembaga seni rupa seperti Taman Budaya, Taman Ismail Marzuki,
media massa serta galeri-galeri swasta dan fenomena booming seni lukis.
Dengan diliriknya kembali tema-tema-sosial dalam dunia seni rupa Indonesia
kurun 1980-an akhir membuat Karyaskaryanya diterima dalam lembaga-
lembaga seni tersepui’\\Perany/akior-akior yéang ' melegitimasinya cukup
memberikan jalan bagi eksist@nsinya sebatai seniman. Namun, tidak dapat
dipungkiri juga bahwaidentitag, kerakyatan yangsmelekat kuat melalui proses
sosialnya sebagai seniman-yang\ pernah_bidup”di Sanggar Bumi Tarung dan
Lekra pada orde lama serta dipenjara pada periode awal orde baru turut
mendukung eksistensinya.

2. Posisi DP dalam dunia seni rupa di era orde baru bergerak sesuai dengan
perkembangan dunia seni itu sendiri. Posisi Dp sebagai seniman maverick
dapat dilihat dari konsistensinya dalam menggarap karya-karya yang
bertemakan komentar sosial di saat karya-karya Humanisme Universal
menyeruak pada kurun waktu 1970-an sampai dengan 1980-an awal. Sikap
maverick (tertutup) lebih bersifat personal dan berbeda dengan sikap maverick

seniman-seniman GSRB. Sikapnya yang melawan mainstream menyulitkan
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distribusi karyanya. Maka dari itu, pekerjaan menjahit adalah pekerjaan
alternatif menopang kebutuhan finansialnya. Meskipun tertutup dari
perkembangan dunia seni, dia memperbanyak relasi dengan aktor-aktor
dalam dunia seni rupa untuk mendapat pengakuan. Orientasi praktik yang
dilakukan pada proses sosialnya sebagai seniman maverick lebih banyak
menggunakan modal sosial untuk menakumulasi modal-modal yang lainnya.
Peran Edwin’s Gallery yang mengakomodasi pameran tunggalnya merubah
statusnya menjadi Integiateg=RTofessiopat=Artist. Dengan diterimanya Dp
dalam jaringan distribusi komwensional dalam ‘dunia seni, seniman menjadi
profesinya. Hal tersebtt dapat dififiet dari-fadirnya dalam setiap kegiatan
maupun masuk dalam Tgkaran pasan semi rupg pada kurun waktu 1980-an
akhir dan 1990-an.

. Terintegrasinya Dp dalam dunia~sen+ tidak terlepas aktivitas kolektif dari
berbagai aktor dalam dunia seni rupa pada masa itu. Praktik pertukaran modal
yang dilandasi atas peran dan kepentingan diantara mereka membuat Dp dapat
terintegrasi dengan kode kultural di masanya. Sanento Yuliman, Astri Wright,
Sri Warso Wahono, Bambang Bujono, Edwin Rahardjo, William W Wongso
serta Mochtar Kusuma Atmadja menjadi aktor yang cukup penting dalam
aktivitas kolektif tersebut. Peran mereka selain menepis stigma komunis yang
melekat pada Dp dan mengangkat reputasinya, mereka juga mengemas Dp
sebagai seniman kerakyatan dalam dunia seni rupa ketika tema-tema semacam

itu mulai mendapatkan tempat dalam dunia seni di era orde baru. Pengakuan
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dari mereka yang memiliki akumulasi modal yang kuat berkontribusi penting

dalam eksistensi Dp dalam dunia seni rupa di era orde baru.

B. Saran
Tidak dapat dipungkiri bahwa penelitian ini memiliki kekurangan terutama
pada data penelitian. Narasumber seperti Arsono, Sri Warso Wahono, William W

Wongso yang seharusnya perlu diwawancarai tidak dapat di akses oleh peneliti.

Hal ini dikarenakan sulitnya jejartg.. komunikasi untuk terhubung dan
mendapatkan informasi-infg i pefifing: dari reka. Untuk itu peneliti

selanjutnya bisa mendapatian inforpasiiniormasi/ya
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